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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Uji Asumsi 

Teknik statistik parametrik biasanya memerlukan beberapa asumsi yang 

harus dipenuhi. Asumsi yang diperlukan pada teknik statistik parametrik adalah 

data harus berdistribusi normal dan dua variabel harus diuji ada tidaknya suatu 

hubungan (Sugiyono, 2013). Maka dari itu penelitian ini akan menggunakan uji 

normalitas dan uji linearitas pada kelompok uji hipotesis (n=64) sebagai dasar 

asumsi dalam memakai teknik statistik parametrik.  

5.1.1 Uji Normalitas 

Penelitian ini akan menguji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Data distribusi dapat dikatan normal apabila memiliki tingkat signifikansi yang lebih 

besar dari 0,05. Pada penelitian ini, diketahui bahwa nilai signifikansi berada pada 

0.200 yang dimana nilai ini lebih besar dari ambang (0,05). Dari pernyataan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 

5.1.2 Uji Linearitas 

Untuk melihat seberapa erat hubungan antar variabel, maka diperlukan uji 

linearitas. Hubungan antara variabel dikatakan linear apabila memiliki nilai 

signifikansi deviation of linearity sebesar lebih dari 0,05. Pada penelitian ini telah 

ditemukan bahwa nilai signifikansi deviation of linearity sebesar 0,098 yang 

dimana lebih besar dari nilai signifikansi deviation of linearity ambang sebesar 



 

 

0,05. Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

linear antara variabel efikasi diri dengan dukungan sosial orangtua. 

5.2 Hasil Analisis Data 

5.2.1 Uji Hipotesis 

Setelah uji asumsi telah ditemukan hasilnya, kemudian kedua variabel 

tersebut dicari hasil hipotesis dengan metode Pearson’s Product Moment. 

Koefisien korelasi mengandung dua macam makna, yaitu kekuatan hubungan 

dengan penunjukkan angka antara 0 dan 1, dan arah hubungan yang dinyatakan 

oleh tanda positif atau negatif (Azwar, 2017).  

Hasil uji korelasi yang menguji hubungan antara dukungan sosial orangtua 

dengan efikasi diri dalam blended learning pada siswa di masa PTM terbatas  

memiliki koefisien korelasi positif dengan rxy =0,479 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial orangtua terhadap 

efikasi diri  dalam blended learning pada siswa di masa PTM Terbatas berkorelasi 

sangat signifikan (p<0,01) dengan tingkat hubungan cukup. 

Dari penelitian di atas, hasil hipotesis dapat disimpulkan bahwa “terdapat 

hubungan positif antara dukungan sosial orangtua terhadap efikasi diri dalam 

blended learning pada siswa di masa PTM terbatas dapat diterima, semakin tinggi 

dukungan sosial orangtua yang dirasakan siswa, semakin tinggi juga efikasi diri 

siswa dalam mengikuti blended learning di masa PTM terbatas” 

5.3 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi dari Pearson’s 

Product Moment antara dukungan sosial orangtua terhadap efikasi diri dalam 

blended learning pada siswa di masa PTM terbatas adalah positif (rxy = 0,479) 



 

 

dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 (p<0,01). Hal ini menunjukkan hipotesis 

peneliti bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan 

sosial orangtua terhadap efikasi diri dalam blended learning pada siswa di masa 

PTM terbatas diterima. semakin tinggi dukungan sosial orangtua yang dirasakan 

siswa, semakin tinggi juga efikasi diri siswa dalam mengikuti blended learning di 

masa PTM terbatas dan berlaku juga sebaliknya, jika semakin rendah dukungan 

sosial orangtua yang dirasakan siswa, semakin rendah juga efikasi diri siswa 

dalam mengikuti blended learning di masa PTM terbatas. Lebih rinci, siswa yang 

mendapatkan rasa peduli dan nyaman, saran yang membangun, kebutuhan 

materil yang tercukupi, dan pendampingan dari orangtua akan meningkatkan 

efikasi diri siswa dalam mengikuti blended learning di masa PTM terbatas. 

Penemuan pada penelitian ini sejalan dengan teori dan dinamika hubungan 

antara efikasi diri dengan dukungan sosial orangtua. Seseorang yang memiliki 

efikasi diri yang rendah akan mudah menyerah pada suatu tugas yang diberikan, 

sedangkan seseorang yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan mampu 

mengerjakan tugas atau bertahan hingga tuntas (Bandura dalam Feist & Feist, 

2006). Dalam mencapai efikasi diri yang baik, dukungan sosial terutama dukungan 

sosial orang tua dianggap menjadi salah satu pendekatan untuk meningkatkan 

efikasi diri peserta didik dalam blended learning pada sekolah menengah pertama. 

Anggota keluarga yang mampu memberikan dukungan kepada individu yang 

sedang mencoba aktivitas yang berbeda atau mendukung usaha individu dapat 

membantu meningkatkan keyakinan diri individu dalam menghadapi tantangan 

(Schunk & DiBenedetto, 2016). Hal tersebut memiliki makna jika peserta didik 

mendapatkan setiap aspek dari dukungan sosial yang tinggi, maka efikasi diri 

dalam blended learning pada peserta didik meningkat juga. 



 

 

Temuan dari penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya dari Sari 

dan Sumiati (2016) bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

dukungan sosial dengan efikasi diri, yang dimana semakin tinggi dukungan sosial 

yang diterima siswa, semakin tinggi juga efikasi diri pada siswa. Hasil penelitian 

dari peneliti juga sejalan dengan penelitian dari Hanapi dan Agung (2018) yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, semakin tinggi 

pula efikasi diri dalam mengerjakan tugas. Penelitian ini juga membuktikan bahwa 

keluarga yang supportif (ayah  dan ibu) membantu anak dalam mencapai efikasi 

diri yang baik juga (Schunk & DiBenedetto, 2016).  

Penelitian ini juga mengungkap pengkategorian secara statistika empiris 

dari masing-masing variabel. statistik empiris pada variabel dukungan sosial 

orangtua pada kategori rendah sebesar 6 siswa (9,4%) berkategori sedang 

sebesar 47 siswa (73,4%), dan berkategori tinggi sebesar 11 siswa (17,2%). 

Statistika empiris untuk variabel efikasi diri dalam blended learning pada siswa 

Sekolah Menengah Pertama di Masa PTM Terbatas pada kategori rendah sebesar 

11 siswa (17,2%), pada kategori sedang sebesar 43 siswa (67,2%), dan pada 

kategori tinggi sebesar 10 siswa (15,6%). Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

tingkat dukungan sosial orangtua dan efikasi diri dalam blended learning pada 

siswa Sekolah Menengah Pertama di Masa PTM Terbatas berada pada kategori 

sedang. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

dukungan sosial orangtua memiliki nilai sumbangan efektif terhadap efikasi diri 

dalam blended learning pada siswa di masa PTM terbatas sebesar 22,94%. 

Sisanya, persentase sebesar 77,06% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain dari 

efikasi diri seperti: pengalaman dalam diri, pengalaman orang lain, persuasi sosial, 



 

 

keadaan mental dan fisik, perkembangan individu, konteks sosial, dan konteks 

Pendidikan (Bandura dalam Feist & Feist, 2006; Schunk & DiBenedetto, 2016). 

5.4 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini juga tidak bisa lepas dari keterbatasan selama pelaksanakan 

penelitian. Keterbatasan pada penelitian ini adalah subjek SMP kelas VIII yang 

sedang melakukan metode blended learning selama Pertemuan Tatap Muka 

Terbatas tidak dapat digeneralisasikan kepada populasi SMP kelas VIII yang tidak 

memberlakukan metode pembelajaran PTM Terbatas. perlakuan pada penelitian 

ini terbatas pada kondisi dimana sekolah memberlakukan Pembelajaran Tatap 

Muka Terbatas sebagai model alternatif dalam menjalankan kegiatan belajar 

mengajar selama pandemi COVID-19, sehingga variabel yang diteliti mungkin 

memiliki hasil yang berbeda ketika kondisi belajar mengajar mulai berjalan normal, 

seperti keadaan sebelum pandemi. Keterbatasan lainnya pada penelitian ini 

adalah penggunaan tryout terpakai, dimana item yang seharusnya gugur di uji 

validitas ikut tercampur dengan item-item yang valid.


